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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Objek Pendlitian

Gambar 1.1.1 Halaman UtamaiGracias (Sumber: www.igracias.telkomuniversity.ac.id 2014)

iGracias (Integrated Academic Information System) (https.//igracias.telkomuniversity.ac.id)
merupakan web-portal milik Universitas Telkom yang dibangun bersamaan dengan berdirinya
Universitas Telkom pada tanggal 17 Juli 2013. Universitas Telkom melakukan merger tiga lembaga
pendidikan tinggi dibawah Y ayasan Pendidikan Telkom. Tiga lembaga itu adalah Institut Teknologi
Telkom (IT Telkom), Institut Managjemen Telkom (IM Telkom) dan Politeknik Telkom sesuai dengan
Keputusan SK Meneteri Pendidikan dan Budaya 270/E/O/2013. Kemudian keputusan tersebut
diperbarui dengan K eputusan 309/E/0/2013 yang menyatakan bahwa Telkom Sekolah Seni dan Desain
(STISI Telkom) bergabung menjadi bagian dari Universitas Telkom.

Awalnya setiap lembaga pendidikan telah memiliki sisteminformasi dengan karakteristik, aplikasi,
dan infrastruktur yang berbeda. Sistem informasi itu juga sudah berjalan cukup lama. Aplikasi yang ada
jugamemiliki platformyang menyesuai kan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing lembaga
pendidikan. iGracias dibangun untuk dapat mengakomodasi seluruh data dari semua lembaga. Sistem
informasi yang dimiliki IT Telkom yaitu sistem iGracias, IM Telkom yaitu sistem Gamelan, Politeknik
dan STISI yaitu sistem iPolitel.

Berikut adalah bagan sistem informasi seluruh lembaga sebelum ditransformasikan menjadi
iGracias dan transformasi dan integrasinya:

IT Telkom IM Telkom Politeknik Telkom STISI Telkom

Gambar 1.1.2 Transformasi 4 Lembaga (Sumber:
http://rnd.is.telkomuniversity.ac.id/servicesigracias/ 2014)
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Gambar 1.1.3 Transformasi dan Integrasi (Sumber:
http://rnd.is.telkomuniversity.ac.id/services/igracias/2014)

iGracias digunakan oleh seluruh sivitas akademika di Universitas Telkom antara lain pimpinan,
mahasiswa, dosen, pegawai, dan orang tua mahasiswa. Dalam penggunaan iGracias, diperlukan satu
akun untuk dapat mengakses aplikasi yang tersedia yang disebut dengan sistem single sign-on (SSO).
Untuk bisa masuk dalam sistem, user memerlukan username dan password iGracias.

iGracias sebagai optimasi, inovasi, dan daya saing kampus Universitas Telkom. i Gracias digunakan
untuk memfasilitasi pimpinan dan mangjemen dalam pengambilan keputusan yang lebih baik didukung
oleh dasbor informasi yang cepat, aman, dan akurat. Direktorat Sisfo melakukan pengembangan sistem
informasi dengan cara perancangan dan pengembangan aplikas sistem informas terintegras
berbasiskan rekayasa software dan terdokumentasi dengan baik. Dalam menjalankan kinerja sistem
informasi maka dibutuhkan interaksi dan kolaborasi antar pengguna, proses, data dan informasi.

Berikut adalah kerangka kerja sistem informasi iGracias:
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Gambar 1.1.4 Framework Sistem Informasi (Sumber:
http://rnd.is.telkomuniversity.ac.id/servicesligracias// 2014)

Teknologi informasi ini dikembangkan oleh bagian Direktorat Sistem Informasi (Sisfo) Universitas
Telkom dibawah pimpinan Wakil Rektor I. Direktorat Sisfo memiliki struktur organisasi yang membagi
job desk pegawai nnya dalam beberapa pekerjaan. Berikut adalah struktur organisasi Direktorat Sisfo.

Unit Layanan Operasional
St Informasi

Uit st dan Penpembangan
Sistem Informasi

Gambar 1.1.5 Struktur Organisasi Direktorat Sisfo (Sumber:
http://rnd.is.telkomuniversity.ac.id/services/igracias/2014



1.2 Latar Belakang

Saat ini, informasi menjadi kebutuhan bagi individu maupun organisasi. Informasi menyebar dengan
cepat dan dapat langsung diakses oleh siapa sgja, kapan sgja, dan dimana sgja. Kemudahan dalam
mengakses informasi memungkinkan siapa sgja untuk menyerap informasi, baik informasi yang benar
atau bahkan informasi palsu (hoax). Sehingga siapa pun yang memiliki informasi perlu menilai terlebih
dahulu apakah informasi tersebut dapat dipercaya atau tidak. Dalam berbagi informasi, individu maupun
organisasi perlu menilai apakah informasi tersebut layak untuk dibagikan atau tidak.

Informasi bagi perusahaan menjadi suatu ha yang berharga. Informasi dapat menjadi kunci untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif organisas tersebut. Terdapat cara yang dapat digunakan oleh
organisasi untuk dapat mencapai keunggulan kompetitif yaitu “Perusahaan tidak harus mengandalkan
sumber daya fisik melulu saat terlibat dalam persaingan, sebaliknya sumber daya konseptual (data dan
informasi) dapat digunakan sama baiknya dengan sumber daya fisik.” (Widayati et al, 2009:61)

Sistem informasi yang digunakan pada suatu organisas mampu mengubah proses bisnis organisasi
tersebut dalam mencapai keunggulan kompetitifnya. “Di mana prinsip dasar dari sistem informasi
perusahaan adalah perlu adanya standarisasi pada berbagai proses bisnis untuk memungkinkan
komunikasi bersama diantara banyak subproses yang dilakukan oleh suatu organisasi.” (Sunyoto, 2014,
hal.199).

Universitas Telkom merupakan organisasi sektor publik yang memanfaatkan sistem informasi
dengan memiliki iGracias sebagai web-portal yang digunakan oleh seluruh sivitas akademika. Seluruh
sivitas akademika memanfaatkan iGracias untuk membantu dalam kegiatan akademik, non-akademik,
dan layanan. Web iGracias ini menyimpan data seluruh pengguna web yang dikelola dan untuk dapat
diolah menjadi suatu informasi. Informasi tersebut bisa digunakan untuk proses pengambilan keputusan.

iGracias memiliki aplikasi yang bisa digunakan oleh pengguna dalam menunjang kegiatan proses
pendidikan. Aplikasi tersebut antara lain: akun, asrama mahasiswa, bimbingan konseling, dispensas,
ekuivalensi, e-learning (idea), finansial, geladi, helpdesk SISFO, keluhan pengguna, kemahasiswaan,
konseling, kurikulum, nilai, PPM, pembayaran, perkuliahan, perwalian, pesan, presensi, pusat bahasa,
registras, rumah tangga, SKPI, smart parking, survey, TA/PA, trace study, dan wisuda. Aplikasi-
aplikas tersebut dimanfaatkan pengguna selama menjadi bagian dari sivitas akademika di Univeritas
Telkom.

Sebagai mahasiswa, setiap menghadapi pergantian semester pastinya harus melakukan pembuatan
rencana studi. Menurut Pedoman Akademik Universitas Telkom tahun 2015 nomor 6 menjelaskan
mengenai Layanan Regisrasi Mahasiswa, bahwa mahasiswa baik masih dalam masa studi normal
maupun di atas masa studi normal melakukan registras melalui aplikasi registrasi online. Dalam sistem
iGracias, pembuatan rencana studi ini dilakukan pada aplikasi registrasi. “Aplikasi registrasi merupakan
aplikasi yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan informasi proses registrasi seperti penawaran
matakuliah, penjadwalan, penyusunan rencana studi (pengambilan matakuliah serta pengisian
kuisioner), perwalian, generate tagihan maupun pembayaran biaya studi.” (Direktorat Sistem Informasi
Telkom University, 2014). Terdapat tahapan yang perlu dilakukan selama masa registrasi. Berikut
adalah alur sistem registrasi:



Gambar 1.2.1 Alur Sistem Registrasi (Sumber: https://igracias.telkomuniversity.ac.id/registration/
2013)

Masaregistras dimulai saat mahasiswa membayar biaya studi sesuai dengan tagihan melalui bank
yang telah ditunjuk. Apabila pembayaran telah berhasil, mahasiswa diminta untuk mengisi kuisioner
mengenai |ayanan yang diberikan Universitas Telkom. Kemudian, mahasi swa menyusun rencana studi
dengan memilih matakuliah yang ditawarkan. Mahasiswa memilih mata kuliah apa sgja yang akan
diambil pada satu semester. Setelah itu, mahasiswa dapat mengirim rencana studi yang sudah dibuat
dengan mengirimkan pesan kepada dosen wali. Apabila sudah yakin, registrasi siap digjukan untuk
disetujui oleh dosen wali dengan memastikan bahwa tidak ada jadwal perkuliahan yang bentrok.
Kemudian, dosen wali dapat menyetujui rencanastudi yang tel ah dibuat oleh mahasiswa. Masaregistrasi
dianggap selesai apabila mahasiswatelah mencetak Kartu Studi Mahasiswa (KSM).

Selama proses registrasi, masih terdapat masalah yang mungkin terjadi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa mahasi swa dan dosen maka permasal ahan yang biasa terjadi antaralain:

a. Kuotakelas yang tidak mencukupi

Dampaknya, banyak mahasiswa yang tidak mendapatkan kelas dan harus menunggu adanya

pembukaan kelas baru. Penyelesaiannya meminta Sekprod untuk menambah kuota. Apabila

masi h tidak mencukupi, maka akan dibukakan kelas baru dengan syarat minimal terdiri dari 20

mahasiswa. Penyelesaian ini dirasa cukup efektif apabila mahasiswa yang mengambil mata

kuliah tidak terlalu banyak. Namun akan muncul masalah baru apabila terlalu banyak
mahasiswa yang mengambil suatu mata kuliah dan kuota kelas sudah tidak mencukupi,
mahasiswa disarankan untuk mengambil mata kuliah tersebut walaupun kelas yang diambil
bentrok dan melakukan PRS. Dalam beberapa kasus, mahasiswa berhasil mendaptkan kelas
yang baru dengan jadwa yang sesuai. Namun, terdapat seorang mahasiswa yang disarankan
untuk melakukan drop pada mata kuliah tersebut. Alhasil, mahasiswa tersebut tidak jadi
mengambil mata kuliah yang seharusnya dapat diambil.

b. Terlambat cetak KSM

Dampaknya, mahasiswa tidak bisa mencetak KSM dan harus membayar denda untuk bisa

mendapatkan akses mencetak KSM. Sebagai penyelesaiannya, mahasiswa harus mengikuti

waktu registras yang telah ditentikan agar tidak mendapatkan sanksi. Penyelesaian ini berlaku
cukup efektif sehingga mahasiswa bisalebih disiplin.
c. Kurang efektifnyalayanan pengiriman pesan ke dosen wali

Hal ini terjadi karena sifat dari layanan yang tidak real time. Dampaknya, layanan yang telah

dibuat tidak berfungsi dan berjalan dengan sebagaimana mestinya.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berasums bahwa hal-hal tersebut berkaitan dengan
kepuasan pengguna dalam menggunakan iGracias sebagal sistem informasi yang menunjang proses
pendidikan. Kepuasan tersebut dapat dirasakan apabila sistem informas iGracias mampu
menyampaikan manfaat kepada pengguna secara tepat sehingga pengguna dapat merasakan sendiri
bagai manamanfaat yang sebenarnya diberikan. Hal tersebut menjadi alasan peneliti untuk mengevaluas
keberhasilan aplikas registasi pada web i Gracias menurut preferensi penggunannya.



1.3 Perumusan Masalah

Informasi merupakan kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif. Information sharing menjadi
hal yang bisa mendukung pencapai an keunggulan kompetitif karena dengan informasi yang dibagikan,
maka pengguna sistem dapat mengeksploras informasi yang didapatkan. iGracias menjadi sistem yang
dapat digunakan sebagai media information sharing. Pengguna membagikan informasi pribadi untuk
dapat mengakses i Gracias dan pengel olamemberikan informasi mengenai kegiatan registrasi. Informasi
yang dibagikan ini telah mempermudah kegiatan registrasi di Telkom University. Namun, dalam
pel aksanaannya masih terdapat masalah yang perlu diselesaikan. Dengan masalah yang terjadi selama
masa registrasi, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap keberhasilan aplikasi registrasi pada web
iGracias menurut preferensi pengguna.

1.4 Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendliti tertarik dengan fenomena yang diangkat untuk mengetahui faktor-
faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan iGracias sebagai teknologi informasi yang digunakan saat
masa registras berdasarkan model kesuksesan information sharing oleh Del one dan McLean (1992)?

1.5 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan peneltian ini adalah mengetahui faktor apa
yang mempengaruhi keberhasilan iGracias sebagai teknologi informasi yang digunakan saat masa
registras berdasarkan model kesuksesan information sharing oleh Del one dan McLean (1992).

1.6 Manfaat Pendlitian

Setelah mendapatkan hasil faktor-faktor apa yang mempengaruhi keberhasilam iGracias sebagai
teknologi informasi yang digunakan saat masa registrasi, maka penelitian ini dapat bermanfaat bagi
organisasi untuk penentuan strategi untuk mencapai keunggulan kompetititf. Bagi penulis, pendlitianini
dapat menambah ilmu mengenai information sharing yang dikhususkan pada sistem informasi iGracias
yang berlaku di Telkom University. Bagi pembaca, penelitian ini dapat membuka wawansan baru
mengenai manfaat information sharing dan bagaimana tingkat kesuksesan iGracias sebagai teknologi
informasi yang digunakan saat masaregistrasi. Selainitu, penelitianini jugabisamenjadi referensi untuk
penelitian mengenai information sharing untuk selanjutnya.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikuit:

1. Pendlitian dilakukan untuk mengetahui kesuksesan sistem iGracias saat masa registrasi.

2. Variabel dalam penelitian ini adalah system quality, information quality, dan service quality.
Ketiga variabd tersebut akan mempengaruhi penggunaan dan kepuasan pengguna iGracias.
Kemudian manfaat yang dirasakan oleh pengguna iGracias dijadikan sebagai hasil dari
pendlitian ini.

3. Pengguna iGracias yang menjadi objek penilitian adalah mahasiswa MBTI angkatan 2014
hingga angkatan 2016.

4. Penelitian dilakukan pada tahun 2017.
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